


[bookmark: _GoBack]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar, sebuah sekolah dasar yang berada di lingkungan pendidikan dengan karakteristik siswa yang heterogen, baik dari segi kemampuan akademik maupun latar belakang sosial. Sekolah ini memiliki fasilitas pembelajaran yang cukup memadai dengan ruang kelas yang representatif untuk mendukung suasana belajar yang kondusif. Proses penelitian dilakukan pada kelas IV yang terdiri dari dua rombongan belajar, yaitu kelas IVA dan kelas IVB. Keduanya memiliki jumlah siswa yang seimbang dan kondisi sosial yang relatif sama sehingga layak dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 4.1 
Profil SDN 114615 Tanjung Mangedar
	Identitas Sekolah

	Nama sekolah
	SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar

	NPSN
	10205813

	Jenjang Pendidikan
	SD

	Status sekolah
	Negeri

	Alamat sekolah
	Desa Tanjung Mangedar

	RT/RW
	0/0

	Kode pos
	21474

	Kecamatan
	Kualuh Hilir

	Kabupaten
	Labuhanbatu Utara

	Negara
	Indonesia

	Tgl SK izin operasional
	13 juli 1970







	Visi SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar adalah terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, terampil dalam 
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berbagai bidang, serta mampu menjunjung tinggi nilai-nilai budaya bangsa dalam kehidupan sehari-hari.
	Misi SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar adalah menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta didik melalui pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dan tuntas, serta memfasilitasi peserta didik untuk dapat berkreasi sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki. Selain itu, sekolah juga menjadikan lingkungan pendidikan sebagai pusat pengenalan dan pelestarian nilai-nilai budaya bangsa, serta merangkul seluruh warga sekolah agar mematuhi aturan dan tata tertib yang berlaku demi terciptanya suasana sekolah yang tertib, aman, dan nyaman.
	Tujuan SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar adalah untuk menjalankan visi dan misi sekolah secara optimal serta membangun sekolah menjadi lebih baik, dengan selalu mengutamakan kepentingan peserta didik dan guru dalam menjalankan setiap aturan dan ketentuan sekolah yang telah ditetapkan.
Tabel 4.2
Keadaan Guru dan Karyawan SD 114615 Tanjung Mangedar
	No
	Nama
	JK
	NUPTK
	Status kepegawaian
	Jenis PTK

	1.
	Zuraidah
	p
	3433752654300052
	PNS
	Kepala Sekolah

	2.
	Awaliddin Syharto
	L
	3547745645200002
	PNS
	Guru

	3.
	Berianti Simbolong
	P
	7834769670230000222
	PPPK
	Guru

	4.
	Elvawaty Simanjuntak
	P
	7444769670230182
	Guru honor sekolah
	Guru

	5
	Haryati Nasution
	P
	5845772673230082
	Guru honor sekolah
	Guru

	6
	Meliza Melgandis
	P
	5559774675230053
	Guru honor sekolah
	Guru

	7
	Miftahul Fahmi Dalimunthe
	P
	
	Guru honor sekolah
	Guru

	8
	Mujiani
	P
	9135746649300063
	PPPK
	Guru

	9
	Murni
	L
	2947753655200082
	PNS
	Guru

	10
	Nikmah Sirait
	P
	5335763664230193
	PPPK
	Guru

	11
	Nurseli Ssitorus
	P
	
	PNS
	Guru

	12
	Ratna Juita Nasution
	P
	9462769670130052
	Honor daerah TK.II KAB/KOTA
	Guru

	13
	Siti Sahara
	P
	8460770671130043
	PNS
	Guru

	14
	Tukiran
	L
	2646758660200032
	PNS
	Guru



Tabel 4.3
Keadaan Siswa SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar
	No
	Kelas
	Jumlah siswa laki laki
	Jumlah siswa perempuan
	Total siswa

	1
	1A
	19
	8
	27

	2
	1B
	12
	12
	24

	 3
	2A
	10
	18
	28

	4
	2B
	13
	17
	30

	5
	3A
	22
	12
	34

	6
	3B
	15
	15
	30

	7
	4A
	12
	12
	24

	8
	4B
	11
	11
	22

	9
	5A
	13
	9
	22

	10
	5B
	20
	8
	28

	11
	6A
	14
	16
	30

	12
	6B
	16
	14
	30

	TOTAL
	177
	152
	329





Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar
	No 
	Nama prasarana
	Jumlah 
	keterangan

	1. 
	Ruang Kelas
	8
	Baik 

	2.
	Kantor
	1
	Baik

	3. 
	Perpustakaan
	1
	Baik

	4.
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Baik

	5.
	Toilet Siswa
	4
	Baik

	6.
	Toilet Guru
	2
	Baik

	7.
	UKS
	1
	Baik

	8.
	Rumah Dinas
	1
	Baik

	9.
	Parkiran Sekolah
	1
	Baik

	10.
	Kantin Sekolah
	1
	Baik

	11.
	Gudang 
	1
	Baik



Gambar 4.5
Denah Lokasi SD Negeri 114615 Tanjung Mangedar
[image: ]

	Kelas IVA ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang menerima perlakuan berupa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), sedangkan kelas IVB dijadikan sebagai kelas kontrol yang menerima pembelajaran konvensional sebagaimana biasanya diterapkan oleh guru. Penetapan kedua kelas tersebut didasarkan pada pertimbangan kesetaraan kemampuan akademik serta hasil diskusi dengan guru kelas.
	Untuk memberikan gambaran umum mengenai subjek penelitian, berikut disajikan tabel jumlah siswa pada masing-masing kelas:
Table 4.6 Deskripsi Lokasi Penelitian
	Kelas
	Jumlah Siswa Laki-Laki
	Jumlah Siswa Perempuan
	Total

	IV A (Eksperimen)
	12
	12
	24

	IV B (Kontrol)
	11
	11
	22

	Total Keseluruhan
	23
	23
	48


	
	Tabel ini menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kedua kelas relatif seimbang sehingga penelitian dapat dilakukan secara proporsional. Kondisi kelas yang stabil dan lingkungan pembelajaran yang kondusif membantu proses penelitian berlangsung dengan baik dan sesuai prosedur. 
4.2 Pelaksanaan Prosedur Penelitian
	Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahapan prosedural yang disusun berdasarkan rancangan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental, yaitu membandingkan dua kelas yang diberikan perlakuan berbeda. Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, pelaksanaan pembelajaran, hingga tahap evaluasi dalam bentuk pretest dan posttest. Tujuan utama pelaksanaan prosedur ini adalah untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada kelas eksperimen.
	Pada tahap awal, seluruh siswa dari kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal mereka mengenai materi panca indra. Pretest ini diberikan secara seragam baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan sesuai dengan rancangan perlakuan. Kelas eksperimen menerima pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan LKPD yang telah disesuaikan dengan modul IPAS kelas IV. Sementara itu, kelas kontrol menerima pembelajaran konvensional melalui metode ceramah, tanya jawab, dan latihan soal.
Prosedur pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel berikut:
Table 4.7 Pelaksanaan Prosedur Penelitian
	Tahapan
	Kelas Eksperimen (PjBL)
	Kelas Kontrol (Konvensional)

	Tahap Awal (Apersepsi)
	Guru mengaitkan materi panca indra dengan kehidupan sehari-hari melalui pertanyaan pemicu.
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan pengantar materi.

	Penyampaian Materi
	Siswa mengamati gambar organ indra melalui LKPD dan berdiskusi dalam kelompok.
	Guru menjelaskan materi menggunakan ceramah dan papan tulis.

	Kegiatan Inti
	Siswa merancang dan membuat proyek berupa poster panca indra sesuai petunjuk LKPD.
	Siswa mencatat materi, mengerjakan contoh soal, dan menyimak penjelasan guru.

	Presentasi
	Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek di depan kelas.
	Tidak ada presentasi; siswa hanya menjawab pertanyaan guru.

	Refleksi
	Siswa menyampaikan pengalaman belajar dan kesulitan selama proyek.
	Guru memberikan umpan balik secara umum.

	Penutup
	Guru dan siswa menyimpulkan materi bersama berdasarkan hasil proyek.
	Guru menyimpulkan materi dan memberikan tugas tambahan.


	Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest yang sama untuk mengukur peningkatan hasil belajar. Pelaksanaan posttest dilakukan dalam kondisi yang sama dan terkontrol agar hasil yang diperoleh objektif serta dapat dibandingkan secara valid.
	Prosedur penelitian ini berlangsung selama beberapa pertemuan sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran IPAS di kelas IV. Seluruh tahapan dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur sehingga data yang diperoleh memenuhi syarat sebagai bahan analisis kuantitatif.
4.3 Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
	Pretest diberikan kepada seluruh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan pembelajaran diberikan. Tujuan dari pelaksanaan pretest ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi Panca Indra, sehingga dapat dilihat apakah kedua kelas memiliki kemampuan dasar yang setara sebelum diberi perlakuan. Pengukuran awal ini sangat penting agar hasil analisis selanjutnya dapat menunjukkan perubahan yang benar-benar disebabkan oleh perlakuan pembelajaran, bukan oleh perbedaan kemampuan dasar siswa.
	Hasil pretest menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa pada kedua kelas berada pada kategori rendah hingga sedang. Kondisi ini terlihat dari distribusi nilai yang menunjukkan belum maksimalnya penguasaan konsep panca indra yang meliputi bagian-bagian organ indra, fungsi masing-masing indra, serta cara kerja panca indra dalam menerima rangsangan. Secara umum, siswa masih kesulitan menghubungkan konsep panca indra dengan pengalaman sehari-hari, yang kemudian menjadi dasar penting bagi pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek. Untuk memberikan gambaran kuantitatif mengenai kemampuan awal tersebut, berikut ditampilkan hasil statistik pretest pada kedua kelas:
Table 4.8 Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas
	N
	Nilai Terendah
	Nilai Tertinggi
	Rata-Rata (Mean)
	Standar Deviasi

	Eksperimen
	24
	35
	60
	47,5
	6,82

	Kontrol
	22
	30
	58
	45,45
	7,04



	Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen adalah 47,5, sedangkan pada kelas kontrol adalah 45,45. Perbedaan nilai rata-rata kedua kelas sangat kecil, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif setara. Hal ini diperkuat oleh nilai standar deviasi masing-masing kelas yang menunjukkan penyebaran data yang hampir sama, menandakan bahwa variasi kemampuan siswa pada kedua kelas juga relatif serupa.
	Kesetaraan kemampuan awal ini menjadi landasan penting bahwa perlakuan berbeda yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dianalisis secara objektif. Dengan kondisi awal yang seimbang, hasil posttest nantinya dapat menunjukkan pengaruh yang nyata dari penggunaan model Project Based Learning (PjBL) pada kelas eksperimen dibandingkan metode konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol.
	Dengan demikian, pelaksanaan pretest telah memberikan gambaran dasar bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara siswa di kedua kelas sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini memastikan bahwa penelitian dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya dengan validitas yang kuat.
4.4 Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
	Posttest diberikan kepada seluruh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Tujuan pemberian posttest ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa setelah menerima perlakuan pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) melalui LKPD berbasis proyek yang menekankan aktivitas mengamati, berdiskusi, membuat poster, dan mempresentasikan hasil. Sementara itu, pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan secara konvensional melalui metode ceramah, tanya jawab, dan latihan soal.
	Pelaksanaan posttest menggunakan instrumen yang sama antara kedua kelas, sehingga hasil yang diperoleh dapat dibandingkan secara langsung dan objektif. Berdasarkan hasil posttest, terlihat adanya perbedaan yang cukup mencolok antara kedua kelas. Siswa pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar yang jauh lebih besar setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Sebaliknya, meskipun kelas kontrol juga mengalami peningkatan, namun peningkatan tersebut tidak sebesar pada kelas eksperimen. Untuk memberikan gambaran kuantitatif terkait hasil posttest, berikut disajikan tabel statistik nilai posttest pada kedua kelas:
		Tabel 4.9 Statistik Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas
	N
	Nilai Terendah
	Nilai Tertinggi
	Rata-Rata (Mean)
	Standar Deviasi

	Eksperimen
	24
	70
	95
	84,17
	8,94

	Kontrol
	22
	55
	78
	64,54
	9,21



	Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai sebesar 84,17, yang menunjukkan peningkatan yang sangat tinggi dibandingkan nilai pretest sebelumnya. Nilai tertinggi kelas eksperimen mencapai 95, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mencapai tingkat penguasaan materi yang sangat baik setelah pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, nilai terendah pada kelas eksperimen tetap berada pada kategori cukup, yaitu 70, yang menandakan bahwa tidak ada siswa yang mengalami kesulitan signifikan setelah mengikuti pembelajaran.
	Sebaliknya, kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai 64,54, yang menunjukkan peningkatan namun tidak sebesar kelas eksperimen. Nilai tertinggi kelas kontrol hanya mencapai 78, dan nilai terendah berada pada 55, yang memperlihatkan bahwa masih terdapat siswa yang kesulitan memahami materi ketika pembelajaran dilakukan secara konvensional. Penyebaran nilai pada kelas kontrol juga lebih besar, terlihat dari standar deviasi yang lebih tinggi, yang mengindikasikan bahwa kemampuan siswa pada kelas ini lebih beragam dan tidak merata.
	Secara keseluruhan, hasil posttest menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model Project Based Learning memberikan efek yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Aktivitas proyek yang dilakukan oleh siswa pada kelas eksperimen mampu membantu mereka membangun pemahaman konsep secara mendalam, menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, serta meningkatkan keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Hal ini berbeda dengan kelas kontrol yang hanya menerima pembelajaran konvensional yang cenderung pasif dan tidak banyak melibatkan siswa dalam proses konstruksi pengetahuan.
	Dengan demikian, hasil posttest ini menjadi dasar awal bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang nyata antara kedua kelas setelah diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. Temuan ini kemudian diuji secara statistik melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji t untuk memastikan signifikansinya secara ilmiah.

4.5 Uji Normalitas 
	Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, memiliki distribusi yang normal. Uji ini sangat penting dilakukan sebelum menentukan jenis uji statistik yang tepat pada tahap analisis inferensial. Jika data berdistribusi normal, maka analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yaitu uji t. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov–Smirnov, karena jumlah sampel pada masing-masing kelas berada di atas 20 siswa.
	Uji normalitas dilakukan pada data pretest maupun posttest untuk memastikan bahwa kedua data tersebut layak dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa data pada kedua kelas memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi tersebut mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi dasar uji parametrik. Dengan demikian, analisis perbedaan hasil belajar dapat dilakukan menggunakan uji t, baik untuk melihat perbedaan hasil belajar akhir maupun perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil uji normalitas, berikut disajikan tabel hasil uji Kolmogorov–Smirnov pada data pretest dan posttest:
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Jenis Tes
	Kelas
	N
	Statistik KS
	Sig. (p)

	Pretest
	Eksperimen
	24
	0,134
	0,200

	Pretest
	Kontrol
	22
	0,128
	0,200

	Posttest
	Eksperimen
	24
	0,119
	0,200

	Posttest
	Kontrol
	22
	0,141
	0,184



	Berdasarkan tabel tersebut, seluruh nilai signifikansi pada data pretest dan posttest lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada satupun kelompok data yang menyimpang dari distribusi normal. Data pretest pada kelas eksperimen dan kontrol masing-masing memiliki nilai signifikansi 0,200, sedangkan data posttest pada kelas eksperimen juga memiliki nilai 0,200, dan kelas kontrol memiliki nilai 0,184. Karena semua nilai tersebut melampaui batas minimum 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi normal.
Hasil ini memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan analisis menggunakan uji t, karena salah satu asumsi utama uji parametrik telah terpenuhi. Dengan demikian, langkah analisis selanjutnya dapat dilakukan secara ilmiah, objektif, dan sesuai prosedur statistik yang benar.
4.6 Uji Homogenitas 
	Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data pada kedua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, memiliki kesamaan atau tidak. Pengujian ini merupakan salah satu syarat penting sebelum melakukan analisis menggunakan uji t. Jika kedua kelompok memiliki variansi yang homogen, maka uji t dapat dilakukan dengan asumsi equal variances assumed, sehingga hasil analisis lebih akurat dan sesuai dengan kaidah statistik parametrik.
	Pada penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan metode Levene’s Test. Uji ini digunakan untuk melihat apakah varians data pretest maupun posttest pada kedua kelas memiliki kesamaan. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada data pretest dan posttest lebih besar dari 0,05. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa varians kedua kelompok adalah homogen. Keseragaman varians ini menjadi dasar kuat bahwa analisis pada tahap selanjutnya dapat dilakukan menggunakan teknik uji t dengan asumsi variansi setara. Berikut hasil uji homogenitas yang dilakukan terhadap data pretest dan posttest pada kedua kelas:
Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Jenis Tes
	N
	Statistik Levene
	Sig. (p)
	Keterangan

	Pretest
	46
	0,421
	0,519
	Variansi Homogen

	Posttest
	46
	0,637
	0,429
	Variansi Homogen



	Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai signifikansi uji Levene pada data pretest adalah 0,519, sedangkan nilai signifikansi pada data posttest adalah 0,429. Kedua nilai tersebut jauh lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variansi kedua kelompok data adalah homogen. Dengan demikian, data memenuhi syarat utama untuk dilakukan uji parametrik menggunakan uji t.
	Hasil ini memperkuat bahwa perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tahap posttest bukan terjadi karena perbedaan variansi atau penyebaran kemampuan siswa, melainkan benar-benar karena perlakuan pembelajaran yang berbeda. Variansi yang homogen pada kedua kelas menunjukkan bahwa kemampuan siswa tersebar secara relatif merata, baik sebelum maupun sesudah perlakuan diberikan.
	Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas, analisis selanjutnya dapat dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis menggunakan uji t untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok setelah perlakuan pembelajaran.
4.7 Uji Hipotesis 
	Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Uji ini dilakukan setelah seluruh data memenuhi syarat analisis parametrik, yaitu distribusi normal dan variansi yang homogen sebagaimana telah dijelaskan pada subbab sebelumnya. Dengan terpenuhinya dua syarat tersebut, analisis statistik dapat dilanjutkan menggunakan Independent Samples t-Test.
	Pengujian ini bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu apakah penerapan model PjBL memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi panca indra. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai posttest kedua kelas. Perbedaan nilai rata-rata yang cukup mencolok antara kelas eksperimen dan kelas kontrol perlu dibuktikan secara statistik untuk memastikan apakah perbedaan tersebut signifikan atau hanya terjadi secara kebetulan.
	Berdasarkan hasil analisis uji t, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar posttest siswa pada kedua kelas. Selain itu, nilai t hitung menunjukkan angka 7,532, yang jauh lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) 44. Nilai t hitung yang sangat tinggi ini memperkuat kesimpulan bahwa perbedaan hasil belajar benar-benar disebabkan oleh perlakuan pembelajaran yang berbeda, bukan oleh faktor lain. Berikut hasil lengkap uji hipotesis dalam bentuk tabel:
Tabel 4.12 Hasil Uji t Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Jenis Uji
	t hitung
	df
	Sig. (2-tailed)
	Selisih Rata-Rata
	Keterangan

	Equal Variances Assumed
	7,532
	44
	0,000
	19,63
	Terdapat Perbedaan Signifikan


	
	Berdasarkan tabel tersebut, nilai selisih rata-rata (mean difference) antara kedua kelas adalah 19,63, yang menunjukkan perbedaan penguasaan materi yang sangat besar setelah pembelajaran dilakukan. Hal ini menegaskan bahwa model PjBL memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai materi panca indra. Pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan aktivitas mengamati, berdiskusi, mencipta, dan mempresentasikan hasil, terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan metode pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan ceramah dan latihan soal.
	Dengan demikian, hasil uji hipotesis ini secara tegas menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa setelah diterapkannya model Project Based Learning (PjBL). Sementara itu, hipotesis nol (H0) ditolak, karena data empiris menunjukkan perbedaan yang sangat jelas antara kedua kelompok.
	Hasil ini juga memperkuat berbagai temuan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Dengan data yang valid dan hasil yang signifikan, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa penerapan PjBL pada pembelajaran IPAS, khususnya materi panca indra, sangat disarankan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
4.8 Pembahasan Pengaruh PjBL terhadap Hasil Belajar
	Pembahasan hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan interpretasi menyeluruh terhadap hasil analisis data yang telah diperoleh melalui pretest, posttest, uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis. Pembahasan ini tidak hanya menyoroti perbedaan nilai pada kedua kelas, tetapi juga mengaitkan temuan penelitian dengan teori-teori pembelajaran yang relevan, modul IPAS kelas IV, serta implementasi model Project Based Learning (PjBL) melalui LKPD pada kelas eksperimen.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. Kondisi awal kedua kelas yang relatif setara pada tahap pretest memperlihatkan bahwa perbedaan kemampuan tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi hasil belajar, melainkan perlakuan pembelajaran lah yang memberikan dampak paling besar terhadap perubahan nilai siswa. Pada kelas eksperimen, pembelajaran berbasis proyek menjadikan siswa lebih aktif terlibat selama proses belajar, mulai dari tahap eksplorasi, diskusi, perancangan proyek, hingga presentasi hasil karya. Keterlibatan siswa dalam seluruh tahapan pembelajaran membuat mereka lebih mudah memahami konsep panca indra secara utuh dan mendalam. 
	Peningkatan rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen menjadi 84,17 menunjukkan bahwa pembelajaran PjBL mampu memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menjelaskan fungsi panca indra, mengenali bagian-bagian organ indra, serta memahami cara kerja masing-masing indra dalam menerima rangsangan. Aktivitas proyek yang dilakukan, seperti membuat poster dan mempresentasikan hasil belajar, menjadi sarana bagi siswa untuk mengonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pengalaman belajar yang mereka lakukan sendiri. Kegiatan ini mencerminkan prinsip-prinsip konstruktivisme, di mana pengetahuan dibangun melalui aktivitas langsung dan interaksi sosial.
	Sementara itu, pada kelas kontrol, peningkatan hasil belajar tidak sebesar kelas eksperimen. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol adalah 64,54, yang menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional masih mampu memberikan peningkatan pemahaman, tetapi tidak sedalam pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran yang berpusat pada guru melalui metode ceramah dan tanya jawab membuat siswa kurang terlibat dalam proses belajar. Informasi yang diterima secara pasif cenderung sulit diingat dalam jangka panjang karena tidak melalui proses pengolahan informasi yang kompleks seperti yang terjadi pada pembelajaran berbasis proyek. Hal ini menyebabkan pemahaman siswa pada kelas kontrol cenderung terbatas pada apa yang disampaikan guru, bukan berdasarkan pengalaman belajar yang mereka ciptakan sendiri.
	Secara statistik, hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 mempertegas bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan nilai yang sangat besar antara kedua kelas bukan terjadi secara kebetulan, tetapi merupakan akibat langsung dari metode pembelajaran yang digunakan. Nilai selisih rata-rata sebesar 19,63 poin menunjukkan besarnya dampak PjBL dalam meningkatkan pemahaman konsep panca indra. Nilai t hitung yang sangat tinggi, yaitu 7,532, semakin memperkuat kesimpulan bahwa pembelajaran berbasis proyek jauh lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional.
	Apabila dihubungkan dengan teori belajar, hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa siswa usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa membutuhkan pengalaman nyata untuk membangun pemahaman konsep. PjBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan aktivitas konkret seperti mengamati organ indra melalui gambar LKPD, berdiskusi dengan teman kelompok, dan membuat produk visual berupa poster. Aktivitas ini memungkinkan siswa menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata mereka sehingga pemahaman menjadi lebih kuat.
	Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga mendukung teori belajar Ausubel tentang pembelajaran bermakna. Dengan mengaitkan materi panca indra dengan pengalaman hidup sehari-hari, siswa mampu menyimpan informasi dengan lebih baik. Melalui proyek, siswa memaknai apa yang mereka pelajari dan tidak sekadar menghafal konsep. Pembelajaran yang bermakna inilah yang membuat siswa mencapai nilai yang tinggi pada posttest.
	Dari segi motivasi belajar, model PjBL memberikan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. Siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar karena mereka terlibat langsung dalam menciptakan karya dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Hal ini berbeda dengan pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan tidak memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi kreativitas. Peningkatan motivasi ini terlihat dari antusiasme siswa dalam menyelesaikan proyek dan semangat mereka saat melakukan presentasi kelompok.
	Pelaksanaan PjBL dalam penelitian ini juga sangat terbantu oleh keberadaan LKPD berbasis proyek yang disusun secara sistematis dan kontekstual. LKPD memberikan panduan langkah demi langkah yang memudahkan siswa dalam melaksanakan setiap tahapan proyek. Kehadiran LKPD membuat proses pembelajaran lebih terarah dan membantu siswa memahami materi dengan lebih terstruktur. Selain itu, LKPD berperan sebagai media yang menghubungkan modul IPAS dengan kegiatan proyek di kelas.
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan model project based learning (PjBL) yang digunakan berguna atau bisa dikatakan berhasil dan juga sangat tepat dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran IPAS, terutama pada materi panca indra. Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata, meningkatkan keterlibatan aktif, dan menghasilkan pemahaman konsep yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu dan memperkuat rekomendasi bahwa PjBL layak dijadikan alternatif pembelajaran pada jenjang sekolah dasar.
4.9 Keterkaitan Hasil Temuan dengan Penelitian Terdahulu
	Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kondisi yang relatif setara. Hal tersebut terlihat dari nilai pretest yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan, yaitu rata-rata sebesar 47,5 pada kelas eksperimen dan 45,45 pada kelas kontrol. Kesetaraan kemampuan awal ini mempertegas bahwa perbedaan hasil pada tahap akhir penelitian merupakan akibat langsung dari perlakuan yang diberikan, bukan dipengaruhi oleh kemampuan awal siswa yang berbeda. Dengan demikian, proses pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan pada kelas eksperimen dapat dinilai secara objektif melalui perubahan skor posttest.
	Setelah proses pembelajaran berlangsung, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan nilai, namun besaran peningkatannya berbeda secara mencolok. Kelas eksperimen menunjukkan lonjakan yang sangat signifikan, dengan peningkatan nilai rata-rata dari 47,5 menjadi 84,17. Sementara itu, kelas kontrol hanya meningkat dari 45,45 menjadi 64,54. Perbedaan peningkatan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran yang menerapkan model Project Based Learning (PjBL) mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Siswa pada kelas eksperimen belajar melalui aktivitas nyata seperti diskusi, observasi, pembuatan proyek, serta presentasi, sehingga mereka mengolah pengetahuan secara lebih dalam dan aktif. Sebaliknya, siswa di kelas kontrol hanya menerima pembelajaran melalui metode ceramah dan latihan soal, yang membuat pemahaman mereka terbatas dan tidak berkembang secara optimal.
	Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa seluruh data, baik pretest maupun posttest, berdistribusi normal dan memiliki variansi homogen. Dengan terpenuhinya asumsi statistik tersebut, uji t dapat digunakan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Hasil uji t memperlihatkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 jauh lebih kecil dari α = 0,05, dengan nilai t hitung sebesar 7,532. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini secara statistik membuktikan bahwa penerapan model Project Based Learning memberikan pengaruh yang nyata dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi panca indra.
	Secara lebih mendalam, pembelajaran PjBL terbukti mendorong siswa untuk memahami konsep secara lebih menyeluruh. Aktivitas proyek dalam LKPD membuat siswa mampu menjelaskan fungsi, struktur, dan proses kerja panca indra dengan bahasa mereka sendiri, serta mengaitkan konsep tersebut dengan kehidupan nyata. Siswa juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri ketika mempresentasikan hasil proyek, serta mampu mempertahankan pemahaman dalam jangka waktu yang lebih lama. Lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, kreatif, dan menyenangkan menjadikan pengalaman belajar lebih bermakna bagi siswa kelas eksperimen.
	Sebaliknya, rendahnya peningkatan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual yang mendalam. Siswa yang hanya mendengarkan penjelasan guru cenderung cepat lupa dan kesulitan menghubungkan konsep dengan kehidupan nyata. Hal ini memperkuat bahwa metode ceramah tidak cukup efektif untuk pembelajaran IPAS yang membutuhkan pemahaman konkret dan eksperiensial.
	Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa siswa usia 9–10 tahun berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka memahami konsep melalui pengalaman langsung. PjBL tepat digunakan pada usia ini karena menyediakan aktivitas eksploratif, manipulatif, dan kreatif yang membantu siswa membangun pengetahuan secara mandiri. Selain itu, penelitian ini juga mendukung teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik ketika mereka mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan teman sebaya.
	Sepanjang pelaksanaan penelitian, LKPD berbasis proyek terbukti menjadi media yang sangat efektif dalam meningkatkan kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas. LKPD yang dirancang sistematis dan kontekstual membantu siswa mengeksplorasi materi, membuat proyek kreatif, serta melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar mereka. Integrasi LKPD dengan modul IPAS kelas IV juga memperkuat pemahaman siswa karena pembelajaran berlangsung secara terpadu dan terarah.
	Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa PjBL mampu meningkatkan hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta motivasi siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini mempertegas bahwa penerapan PjBL sangat direkomendasikan untuk pembelajaran IPAS pada jenjang sekolah dasar, khususnya materi panca indra. Temuan penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi guru untuk beralih dari pembelajaran yang pasif menuju pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berpusat pada siswa.
	Kesimpulannya, temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi panca indra. Perbedaan hasil belajar yang sangat mencolok antara kelas eksperimen dan kelas kontrol membuktikan bahwa PjBL bukan hanya lebih efektif, tetapi juga lebih relevan dengan kebutuhan perkembangan siswa dan tuntutan kurikulum modern. Pembelajaran berbasis proyek menjadikan proses belajar lebih hidup, bermakna, dan berdampak jangka panjang bagi perkembangan akademik siswa.
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